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Tingkat kehandalan metode kontrasepsi yang 
ada

Tingkat Kehandalan Metode Pearl Index

Sangat Tinggi Kontrasepsi Oral Kombinasi 0.05 - 0.09
Injeksi (Suntik) hormonal 0.2   - 0.4
Levonorgestrel intrauterine system 0.05 - 0.1
Sterilisasi 0.1

Tinggi mini-pil (Progesterone Only Pill) 0.5 - 3
intrauterine pessary 0.9 - 3

Cukup Kondom 2 - 12
contraceptive computer 6
diafragma 6 - 29
diafragma + spermisida 2 - 25
Metode temperatur basal 3
Spermisida 5 - 12

Rendah Seggama terputus 18
Knaus-Ogino method 14 - 40
Billings method 25 - 30

Tidak ada Tidak menggunakan metode kontrasepsi > 80
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Alasan utama untuk 
berpindah menggunakan Yasmin

Butuh metode kontrasepsi

Ingin metode yang lebih efektif

Masalah kesehatan

Intoleransi

Berharap pil baru dapat memperhalus 

kulit dan rambut 

Untuk mengatur siklus haid

Rekomendasi Teman

Alasan lain

Tanpa alasan

Keluhan efek samping pada  pil lainnya

Berat Badan Meningkat
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ESTROGEN

Angiotensinogen

Retensi Natrium dan Air

Edema
Peningkatan Berat Badan

Peningkatan tekanan darah
Rasa tegang payudara

dan gejala akibat retensi cairan lainnya

Aldosterone

RAAS: Renin Angiotensin 
Aldosterone System

Estrogen – terjadinya retensi cairan

Ovarium
Pil KB 

RAAS



Progestogen

Progesteron sintetik

Paling ideal adalah bila ia mempunyai profil farmakologis yang 
menyerupai progesteron alami

Ideal bila memiliki sifat anti mineralokortikoid  menyeimbangkan efek 
mineralokortikoid dari estrogen

Progestogen generasi awal bahkan memiliki sifat androgenik 
menimbulkan keluhan kulit (jerawat)

Aktivitas              Aktivitas                Aktivitas                         Aktivitas                           Aktivitas
Progestogenik      Androgenik       Anti-androgenik       Anti-mineralokortikoid    Glukokortikoid

Progesterone + - (+) + -
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